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BAB V 

Simpulan dan Saran 

 

5.1. Simpulan 

Sebagai bukti adaptasi terhadap era new normal, tren wedding yang semula 

dipenuhi dengan pesta pora pun berubah menjadi pernikahan yang mengedepankan 

intimasi. Berawal dari keharusan mengikuti protokol ketat yang berakhir menjadi 

sebuah tren, Intimate Wedding akan menjadi pilihan utama bagi para calon 

pengantin di masa mendatang. Dilihat dari sisi keintiman yang ditawarkan membuat 

hari pernikahan terasa lebih bermakna karena dirayakan dengan orang-orang 

terdekat. Diluar dari intimasi yang ditawarkan, banyak yang menjawab jika ditinjau 

dari segi budget Intimate Wedding lebih murah dan tetap memiliki makna yang 

sama dengan pernikahan besar-besaran.  

Perancangan “One Stop Wedding Venue” dengan konsep “Coalesce in 

Serenity” yang menggabungkan berbagai kebutuhan hari pernikahan di satu tempat 

yang sama. Dapat memberikan pengalaman baru yang lebih mudah, cepat, dan 

efisien bagi para calon pengantin. Tersedianya wedding hall, family room dengan 

konsep bed and breakfast, hingga vendor yang langsung ada di tempat akan sangat 

membantu para calon pengantin.  

Desain yang dihadirkan juga telah dibuat sedemikian rupa untuk mendukung 

tren wedding intimate di era new normal, maupun diluar era new normal. Fasilitas 

yang ditawarkan juga telah memenuhi kebutuhan untuk pernikahan international. 

Ditambah dengan fasilitas Plasma Air yang digunakan di dalam Family Room dan 

Ballroom akan menambah tingkat keamanan pengguna dalam ruang selama era new 

normal. 

5.2. Saran 

Perancangan One Stop Wedding Venue ini diharapkan mampu memberikan 

pengalaman yang lebih nyaman, tenang, dan mudah bagi para calon pengantin di 

era new normal ini. 


